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ABSTRAK 
 

Merujuk pada Peraturan Presiden No. 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik 

(SPBE), seluruh instansi pemerintah diwajibkan menggunakan Jaringan Intra Pemerintah, termasuk di tingkat 

kabupaten. Pemerintah Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS) telah membangun jaringan intra pemerintah di 37 

lokasi. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kualitas jaringan tersebut menggunakan parameter Quality of Service 

(QoS) melalui pendekatan metode TIPHON. Dengan mengadopsi metodologi PPDIOO (Prepare, Plan, Design, 

Implement, Operate, Optimize), dilakukan redesain topologi jaringan dari model ring menjadi hybrid ring-star guna 

meningkatkan keandalan dan skalabilitas. Implementasi awal dilakukan di lima perangkat daerah, disertai 

standarisasi perangkat (OLT, ONT, router, switch) dengan spesifikasi tinggi. Hasil pengujian menunjukkan 

peningkatan signifikan, dengan throughput rata-rata mencapai 2.118 kbps (naik 120%), packet loss 1%, delay 118 

ms, dan jitter 26 ms, yang dikategorikan “memuaskan”. Studi ini membuktikan bahwa pendekatan sistematis 

PPDIOO efektif dalam mengoptimalkan jaringan intra pemerintah. Rekomendasi mencakup perluasan 

implementasi ke seluruh lokasi, penerapan manajemen bandwidth berbasis kebutuhan, serta pemantauan jaringan 

secara real-time menggunakan tools seperti PRTG atau NetFlow. 

 

Kata Kunci: QoS, TIPHON, Jaringan Komputer, Jaringan Intra-Pemerintah, Topologi Hibrida, Manajemen 

Bandwidth 

 

ABSTRACT 
 

Referring to Presidential Regulation No. 95 of 2018 concerning Electronic-Based Government 

Systems (SPBE), all government agencies must use Intra-Government Networks, including at the district 

level. The South Central Timor (TTS) Regency Government has built an intra-government network in 37 

locations. This study aims to evaluate the quality of the network using Quality of Service (QoS) 

parameters through the TIPHON approach. Adopting the PPDIOO methodology (Prepare, Plan, 

Design, Implement, Operate, Optimize), the network topology was redesigned from a ring model to a 

hybrid ring-star to improve reliability and scalability. Initial implementation was carried out in five 

regional devices, accompanied by standardizing devices (OLT, ONT, router, switch) with high 

specifications. The test results showed a significant increase, with an average throughput reaching 2,118 

kbps (up 120%), packet loss of 1%, delay of 118 ms, and jitter of 26 ms, which was categorized as 

"satisfactory". This study proves that the PPDIOO systematic approach effectively optimizes intra-

government networks. Recommendations include expanding implementation to all locations, 

implementing demand-based bandwidth management, and real-time network monitoring using tools such 

as PRTG or NetFlow. 

 

Keywords: QoS, TIPHON, Computer Networks, Intra-Government Networks, Hybrid Topology, 

Bandwidth Management 

 

 

Pendahuluan 
 

Jaringan Intra Pemerintah merupakan jaringan interkoneksi tertutup yang menghubungkan antar Jaringan 

Intra Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah. Merujuk pada Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 Tentang 

Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik, maka setiap instansi pusat dan daerah harus menggunakan Jaringan Intra 

Pemerintah salah satu jenisnya yaitu Jaringan Intra Pemerintah Daerah Kabupaten [1]–[4]. Sesuai dengan amanat 

Peraturan Presiden diatas, maka Pemerintah Kabupaten Timor Tengah Selatan telah melakukan pembangunan dan 

penggunaan Jaringan Intra Pemerintah Daerah. Pemerintah Kabupaten Timor Tengah Selatan telah menyediakan 
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jaringan intra pemerintah daerah pada 37 lokasi. Dalam perjalanannya jaringan intra pemerintah daerah ini mulai 

memiliki beberapa kendala dalam operasionalnya dan perlu untuk diperbaiki. Oleh karena itu, perlu adanya evaluasi 

Jaringan Intra Pemerintah Daerah yang terstandarisasi, terintegrasi dan menggunakan teknologi jaringan terkini 

yaang efektif dan efisien.  Kinerja jaringan yang optimal sangat penting untuk memastikan kelancaran tugas dan 

fungsi pemerintahan, termasuk layanan publik seperti e-government, e-health, dan e-learning [5]–[8]. Salah satu 

metode yang digunakan untuk melakukan pengukuran kehandalan jaringan dan karakteristik dari sebuah layanan 

yaitu QoS (Quality of Service)  [9]–[11]. Quality of Service merupakan kemampuan suatu jaringan untuk dapat 

menyediakan layanan yang baik, parameter QOS diantaranya adalah packet loss, throughput, delay dan jitter . QoS 

mengacu pada tingkat kinerja jaringan yang dapat diukur dan dijamin untuk memenuhi kebutuhan aplikasi dan 

layanan tertentu. Analisis QoS adalah alat yang penting untuk memastikan jaringan intra pemerintah daerah dapat 

memenuhi kebutuhan aplikasi dan layanan yang digunakan[12]–[15]. Dengan menganalisis QoS, pemerintah 

daerah dapat mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan membuat keputusan yang tepat tentang peningkatan 

jaringan. 

Penelitian ini fokus pada jaringan intra pemerintah daerah kabupaten TTS yang belum banyak di teliti pada 

jaringan intra pemerintah. Pendekatan pada penelitian ini menggunakan kombinasi pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif, dengan menggunakan wawancara dan analis data performa jaringan sehingga bisa menghasilkan 

rancangan jaringan yang mendukung QoS yang baik. Beberapa penelitian terdahulu sudah dilakukan untuk 

mengetahui kehandalan dan karakteristik jaringan internet. Penelitian sebelumnya dilakukan dengan mengecek 

performansi jaringan internet yang memiliki banyak faktor yang bisa diprediksi menjadi penyebab buruknya 

performansi jaringan. Sedangkan dalam penelitian ini akan dilakukan pengecekan terhadap jaringan intra 

pemerintah daerah yang menghubungkan antar perangkat daerah di dalam satu kabupaten. Melalui penelitian ini 

diharapkan mendapatkan model QoS yang baik untuk meningkatkan performa jaringan intra pemerintah daerah. 

 

 

Metodologi Penelitian 
 

Pada penelitian ini akan diimplementasikan QoS pada jaringan intra pemerintah daerah kabupaten Timor 

Tengah Selatan.Setelah dilakukan identifikasi masalah, secara umum kegiatan ini mengikuti tahapan-tahapan dalam 

metode PPDIOO. Alasan menggunakan metode PPDIOO dilatarbelakangi mendesain suatu jaringan sesuai dengan 

kebutuhan dari konsumen, membutuhkan suatu proses identifikasi dari beberapa elemen yang ada di dalamnya, 

termasuk tujuan dan kendala yang dihadapi dari organisasi tersebut. Tujuan teknis dan kendala harus dapat 

diidentifikasikan dengan baik, oleh karena itu Cisco membuat sebuah lifecycle jaringan yang dapat membantu 

mengatasi permasalahan tersebut menjadi enam fase/tahapan, yaitu: Prepare, Plan, Design, Implement, Operate, 

dan Optimize (PPDIOO) [16]–[20]. 

 

Tahap Persiapan (Prepare) 

Tahap persiapan adalah tahapan untuk menetapkan kebutuhan organisasi dalam penyediaan layanan jaringan 

internet. Pada tahap ini dilakukan persiapan dengan melakukan pendataan perangkat yang dibutuhkan untuk 

membangun jaringan [21]–[24]]. Tahap persiapan dari kegiatan ini meliputi pengambilan data awal yang diperlukan 

sebagai bahan evaluasi dan rekomendasi seperti topologi jaringan, aplikasi yang digunakan dan SOP dalam 

pengelolaan jaringan. 

 

Tahap Perencanaan (Plan) 

Tahap perencanaan adalah tahapan mengidentifikasi persyaratan jaringan berdasarkan tujuan, fasilitas dan 

kebutuhan jaringan. Tahap ini mendeskripsikan karakteristik suatu jaringan, yang bertujuan untuk menilai jaringan 

tersebut, melakukan perbandingan kinerja sesuai yang diharapkan [9]. Pada tahap ini dilakukan pengambilan sampel 

pengukuran kondisi awal menggunakan parameter standar kualitas jaringan TIPHON pada 5 perangkat daerah 

dengan hasil pengujian sebagai berikut : 
Tabel 1. Hasil Pengujian Awal 

Lokasi Throughput (Kbps) Hop Count Packet Loss(%) Delay (ms) Jitter (ms) 

Bappeda 710 12 10 179 71 

Diskominfo 1125 13 9 284 66 

Bagian Umum 923 14 3 299 68 

BPKAD 1071 14 12 160 95 

Dinsos 992 12 14 154 89 

Average 964.2 13 9.6 215.2 77.8 

Dari hasil pengujian awal ini dapat disimpulkan sebagai berikut, Throughput dengan rata-rata 964 Kbps 

mendapatkan kategori Sedang. Packet Loss dengan rata-rata 9.6% mendapatkan kategori Sedang. Delay dengan 

rata-rata 215ms mendapatkan kategori Bagus. Sedangkan jitter dengan rata-rata 77.8ms mendapatkan kategori 
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Sedang. Sehingga dapat disimpulkan QoS pada jaringan intra pemerintah daerah Kabupaten TTS mendapatkan 

predikat Kurang Memuaskan. 

 

Tahap Desain (Design) 

Tahap desain merupakan tahapan yang dikembangkan berdasarkan persyaratan teknis berdasarkan kondisi 

wilayah yang bersifat terperinci dan memenuhi persyaratan teknis. Pada tahap ini dilakukan perancangan ulang dan 

penggambaran topologi arsitektur jaringan yang akan diterapkan sehingga akan mengoptimalkan rangkaian sistem 

jaringan yang hendak diimplementasikan. Jaringan tersebut haruslah menyediakan ketersediaan, kehandalan, 

keamanan, skalabilitas dan kinerja [25]–[27]. Hasil akhir dari tahap desain adalah menghasilkan analisis-analisis 

meliputi analisis kondisi eksisting, analisis kebutuhan perangkat jaringan, dan analisis manajemen bandwidth. 

Tujuan dari pemetaan ini adalah  untuk memudahkan dalam tahap pengimplementasian ke depannya sehingga 

terbentuk suatu jaringan yang saling terintegrasi seutuhnya. 

 
Gambar 1. Topologi Jaringan Eksisting 

Tahap Implementasi (Implement) 

Tahap implementasi mendeskripsikan tentang implementasi lapangan, set-up dan konfigurasi yang digunakan 

dengan mensimulasikan dan melakukan penambahan dari desain jaringan yang belum tergambarkan. Mengatasi 

kemungkinan permasalahan dan kendala yang akan dihadapai dan melakukan penerapan dari rancangan. Pada 

penelitian ini, implementasi akan dilakukan pada 5 lokasi perangkat daerah, akan dilakukan pengujian desain, 

konfigurasi dan topologi arsitektur jaringan yang telah digambarkan dan setelah selesai diimplementasikan 

dilakukan pengujian terhadap jaringan untuk memastikan bahwa pengoperasian jaringan sesuai dengan yang 

diharapkan.  

 

Tahap Pengoperasian (Operate) 

Tahap pengoperasian adalah ujian akhir dari kesesuaian tahap desain. Tahap pengoperasian melibatkan 

menjaga kestabilan jaringan melalui penggunaan sehari-hari, termasuk menjaga ketersediaan daya dan mengurangi 

biaya. Deteksi kesalahan, koreksi, dan pemantauan kinerja yang terjadi dalam operasi sehari-hari memberikan data 

awal untuk tahap pengoptimalan. Pada tahap ini akan dilakukan pengukuran kembali ke lokasi penelitian untuk 

mendapatkan data pengukuran kondisi setelah implementasi menggunakan parameter standar kualitas jaringan 

TIPHON [28], [29]. 

 

Tahap Pengoptimalan (Optimize) 

Tahap pengoptimalan melibatkan manajemen proaktif dari jaringan. Tujuan dari manajemen proaktif adalah 

untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah sebelum mempengaruhi penyusunan proyek [30]. Dalam 

proses PPDIOO, tahap pengoptimalan mungkin akan meminta rekomendasi untuk mendesain ulang jaringan. 

Proses mendesain ulang mungkin diperlukan jika masalah terlalu banyak pada jaringan atau terdapat banyak 

kesalahan yang muncul seperti kinerja tidak memenuhi harapan, atau aplikasi baru diidentifikasi untuk mendukung 

kebutuhan penyusunan dan teknis tidak berjalan dengan baik. 

 

 

Hasil dan Diskusi 
 

Hasil dalam penelitian ini meliputi evaluasi kondisi eksisting, perancangan perbaikan, implementasi dan 

pengujian kualitas layanan jaringan yang baru. Sebelum melakukan evaluasi telah dikumpulkan data awal tentang 

topologi jaringan dan juga hasil pengujian kualitas layanan jaringan. 
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Evaluasi Kondisi Eksisting 

Evaluasi kondisi eksisting merupakan evaluasi yang dilakukan untuk melihat performance jaringan yang 

terdapat pada setiap perangkat daerah. Berdasarkan hasil survey dapat disimpulkan 40 perangkat daerah yang telah 

memiliki jaringan intra pemerintah atau dengan kata lain seluruh perangkat daerah telah terkoneksi dengan jaringan 

intra pemerintah daerah. Pada saat observasi/pengamatan langsung terkait ketersediaan jaringan pada beberapa 

perangkat daerah toplogi jaringan yang digunakan adalah Topologi Ring yang menimbulkan beberapa kelemahan 

dalam penggunaan. Apabila mengalami kesalahan pada satu node maupun titik, hal ini dapat berdampak pada 

seluruh jaringan. Pengembangan dan perluasan jaringan juga menjadi tidak flexible karena setiap adanya perubahan, 

penambahan, atau pemindahan terhadap suatu node akan memberikan pengaruh terhadap seluruh jaringan yang 

ada. Proses pertukaran data juga lebih lambat dari yang diharapkan karena semakin banyak node yang ada maka 

akan semakin banyak juga gangguan yang mungkin terjadi dalam transmisi data. 

 

Desain Jaringan 

Perlu dilakukan perbaikan pada beberapa aspek Jaringan Intra Pemerintah Daerah Timor Tengah Selatan agar 

dapat berfungsi secara optimal. Rekomendasi perbaikan dilakukan pada topologi jaringan dan standarisasi 

perangkat. Topologi awal berupa ring harus diganti menjadi topologi hybrid ring-star sehingga tidak terjadi blackout 

jaringan ketika ada titik yang putus atau terganggu 

 
Gambar 2. Topologi Jaringan Baru 

Berdasarkan Topologi di atas tergambar bahwa semua perangkat daerah terhubung dalam satu jaringan fiber 

optik dimana jaringan induk digambarkan menggunakan garis berwarna biru. Jaringan induk dihubungkan secara 

ring dengan tujuan apabila salah satu jaringan induk bermasalah maka tidak mengganggu jaringan lainnya. 

Direkomendasikan pengelompokan jaringan induk yang menghubungkan setiap perangkat daerah menjadi 2 

kelompok, yaitu Jaringan Induk Diskominfo (OLT Diskomifo) dan  Jaringan Induk Setda (OLT Setda) . Kedua 

OLT tersebut merupakan terminal utama yang akan menghubungkan jaringan seluruh perangkat daerah terdekat. 

Setelah dilakukan perancangan dan pemetaan lokasi jaringan induk fiber optik, langkah selanjutnya dilakukan 

standarisasi perangkat jaringan. Setiap perangkat yang akan digunakan wajib memenuhi rancangan spesifikasi 

standar perangkat seperti ditunjukkan pada tabel berikut ini : 

Tabel 4 

Standarisasi Perangkat 

Jenis Standarisasi Keterangan 

Topologi 

• Mendukung topologi ring – star 

• Dapat menjalankan Multi Protocol Label Switching (MPLS) 

• Dapat menjalankan Point-to-Point Protocol over Ethernet (PPPOE) 

• Dapat dilakukan Port Bridging 

• Menggunakan konfigurasi OLT – ONT 

Management System 
• Mendukung remote management system 

• Dapat memberikan alarm ke NOC apabila terjadi failure 

Kapasitas 

• Last mile Gigabit LAN 

• Last mile Gigabit Wireless LAN 

• 3x10 Gbps Local Loop 

Selain melakukan standarisasi perangkat juga diberikan rekomendasi spesifikasi perangkat yang harus 

digunakan oleh setiap perangkat daerah dengan keterangan sebagai berikut :  

 
Tabel 2. Spesifikasi Perangkat 

Jenis Perangkat Spesifikasi 

Optical Line Termination (OLT) Unit • Chasis 19” 2U 
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• PRAM AC/DC 

• SMXA Board 10 Gbps Uplink 

• 16x SFP 1G Port Card Service 

Optical Network Termination (ONT) Unit 

• PPPOE Support 

• Remote Management Support 

• VOIP Support 

• 4x Gigabit LAN Port 

• 1x Gigabit WLAN 

• 2x POTS Port 

Router 

• CPU Core Count: 16 

• CPU Nominal Frequency: 1.2 GHz 

• RAM: 2GB 

• Storage Size: 128MB 

• Storage Type: NAND 

• Power Input: 2x AC 

• 12 SFP 1G Cage 

• 1 SFP+ 10G Cage 

• 1U Rackmount 

Switch 

• Managed Layer 3 Switch 

• 2 Port SFP+ 10G  

• 24 Port SFP 1G 

• 4 Port Gigabit LAN/SFP Combo 

• 1U Rackmount 

 

Implementasi dan Pengujian Kualitas Jaringan 

Implementasi pada tahap awal telah dilakukan pada 5 lokasi perangkat daerah. Setelah melakukan 

implementasi menggunakan desain topologi yang baru dan melakukan konfigurasi untuk manajemen bandiwidth. 

Jaringan yang telah diimplementasikan kemudian dilakukan pengujian QoS dengan Metode TIPHON. Berikut 

adalah hasil pengujiannnya : 
Tabel 3. Hasil Pengujian QoS setelah Implementasi 

Lokasi Throughput (kbps) Hop Count Packet Loss (%) Delay (ms) Jitter (ms) 

Bappeda 1815 9 1 70 15 

Diskominfo 2385 9 1 127 22 

Bagian Umum 2091 9 0 98 8 

BPKAD 2182 9 0 155 55 

Dinsos 2115 9 1 139 32 

Average 2118  9  1  118  26  

Dari hasil pengujian setelah implementasi ini dapat disimpulkan sebagai berikut, Throughput dengan rata-rata 

2118 Kbps mendapatkan kategori Sangat Bagus. Packet Loss dengan rata-rata 1% mendapatkan kategori Bagus. 

Delay dengan rata-rata 118ms mendapatkan kategori Sangat Bagus. Sedangkan jitter dengan rata-rata 26ms 

mendapatkan kategori Bagus.  

 

 

Simpulan 
 

Dari hasil analisis dan pengujian yang telah diberikan di bab sebelumnya maka dapat diambil Kesimpulan 

yaitu Jaringan intra pemerintah Kabupaten TTS awalnya memiliki kualitas layanan (QoS) "Kurang Memuaskan" 

berdasarkan metode TIPHON. Topologi ring yang digunakan rentan terhadap blackout dan menghambat 

skalabilitas. Dengan melakukan redesain jaringan komputer terbukti dapat meningkatkan kualitas layanan jaringan 

menjadi lebih baik. Implementasi Solusi berupa penggantian topologi menjadi hybrid ring-star untuk menghindari 

gangguan menyeluruh. Standarisasi perangkat jaringan (OLT, ONT, router, switch) dengan spesifikasi tinggi juga 

berpengaruh dalam meningkatkan kualitas jaringan. Pengelompokan jaringan backbone dengan 2 lokasi  OLT 

Diskominfo dan OLT Setda untuk optimasi koneksi berhasil meningkatkan QoS ke predikat 

"Memuaskan". Throughput melonjak ±120% (rata-rata 2.118 kbps), packet loss turun drastis 

(1%), delay dan jitter membaik signifikan. Pendekatan sistematis melalui tahap Prepare, Plan, Design, Implement, 

Operate, Optimize (PPDIOO) terbukti efektif dalam mengidentifikasi masalah, merancang solusi, dan memvalidasi 

peningkatan kinerja jaringan. 
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Saran bagi pemerintah daerah TTS yaitu perluasan implementasi ke seluruh Lokasi karena uji coba baru 

dilakukan di 5 dari 37 lokasi. Perlu diterapkan ke semua perangkat daerah untuk memastikan konsistensi 

peningkatan QoS dan mengidentifikasi potensi kendala spesifik lokasi. Pemda TTS juga bisa membuat 

kebijakan bandwidth management berbasis kebutuhan riil (misal: prioritas untuk layanan kritis seperti SIPKD), serta 

pemantauan real-time menggunakan tools seperti PRTG atau NetFlow untuk menghindari kemacetan jaringan. 

Studi Lanjutan juga dibutuhkan untuk optimalisasi yang bekelanjutan dengan melakukan pengukuran 

QoS berkala dengan metode TIPHON. Evaluasi pemanfaatan teknologi baru seperti SD-WAN atau load 

balancing untuk meningkatkan redundansi dan efisiensi. Sehingga dapat disimpulkan QoS pada jaringan intra 

pemerintah daerah Kabupaten TTS mendapatkan predikat Memuaskan. 
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